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KATA PENGANTAR 

Film merupakan sebuah media yang saat ini sedang digunakan untuk 

menyampaikan cerita, menyampaikan informasi dan sedang berkembang di zaman 

modern ini. Pembuatan film tentu dipengaruhi oleh beberapa hal, mulai dari 

konsep, ide cerita, genre, hingga proses produksi dan paska produksi. Pada proses 

paska produksi, proses editing menjadi suatu bagian utama dalam menyusun 

gambar hingga menjadi suatu alur cerita yang bisa dinikmati. Pada proses ini pula, 

semua gagasan harus tersampaikan melalui gambar. Gagasan tersebut bisa saja 

disampaikan melalui ritme. Ritme dalam editing adalah suatu peranan vital dalam 

setiap film (Chandler, 2009. hlm 107). 

 Dengan mengambil topik pembentukan dramatic irony, penulis bertujuan 

untuk memberikan gagasan melalui editing. Gagasan tersebut dibantu dengan 

menampilkan informasi – informasi dan memberikan sisi dramatic dari sebuah 

film. Ritme yang penulis berikan diharapkan dapat memberikan informasi dari 

satu adegan ke adegan lain menuju ending, agar penonton mendapatkan informasi 

yang ingin penulis sampaikan. Dengan membahas dramatic irony dan dibatasi 

pada event rhythm, pacing dan timing, penulis ingin memberikan informasi 

bagaimana penyusunan gambar yang tepat dapat membangun sisi dramatic irony 

dalam sebuah film. Topik ini menjadi menarik untuk dibahas, karena tidak banyak 

para pengamat film memperhatikan bahwa ritme bisa memberikan informasi dan 

dibantu oleh timing dan pacing. Dimana bila digunakan dengan baik akan 

mempengaruhi sisi dramatic sebuah film. Khususnya film dengan genre drama 

ironi, yang membutuhkan kesenjangan informasi dan informasi yang menuntun 
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pada penonton. Dengan membahas pembentukan dramatic irony melalui proses 

editing ini, penulis berharap informasi tersebut dapat membuka dan menambah 

wawasan para pembaca khususnya mahasiswa yang tertarik pada film editing. 

 Dalam kesempatan ini, penulis ingin mengucapkan terimakasih kepada 

pihak – pihak yang terlihat dan membantu dalam proses penyelesaian tugas akhir 
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ABSTRAKSI 

Editor dalam projek film pendek sering disebut sebagai sutradara kedua. 

Khususnya pada saat proses post – production. Editor akan menjadi orang yang 

menstruktur parotongan – potongan gambar yang telah diambil, kemudian 

dijadikan satu menjadi satu kesatuan dengan opini dan pandangan tersendiri dari 

editor. Dari struktur – struktur yang dipakai oleh editor, teknik – teknik dalam 

meng – edit gambar perlu dipertimbangkan disetiap potongan yang ada. Mulai 

dari teknik cutting, pacing, rhythm hingga timing. Editor juga harus mengerti 

tentang tema dan konsep yang telah distruktur oleh sutradara dan 

mengembangkannya dalam proses editing. 

 

 Konsep awal pada film pendek ini adalah film dengan genre drama ironi. 

Hal ini dapat dipertimbangkan untuk memulai proses editing sedari awal. Editor 

akan menstruktur seluruh gambar menurut gagasannya dan didasari oleh teori – 

teori kepercayaan Tionghoa. Analisa ini bertujuan untuk memberikan mood dan 

struktur editing sesuai genre film. Penulis akan menerapkan teknik editing untuk 

membangun mood dramatic irony melalui visual. 

 

Kata kunci : editor, dramatic irony, genre, crosscutting, Ironi. 
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ABSTRACT 

Editor in a short film project is frequently recoqnize as second director, especially 

in the post production process. The editor will be the one who manages the shots 

and then combine it into one sequences, from the opinion and the editor’s point of 

view. From the structures, the editor needs to considere editing techniques in 

every scene, such as the technique of cutting, pacing, rhythm and timing. The 

editor also need to understand about the theme and concept that has been made 

by the director, and then improvise it in the editing process. 

 The early concept of the short film is about ironic drama. This can be 

considered to start the editing process from the beginning. Editor will make the 

whole picture according to his view and based on Chinese tradition theory. This 

analysis has a purpose to gain mood and editing structure that suitable from the 

film genre. Author will apply editing technique to build dramatic irony mood 

visually. 

Keywords: editor, dramatic irony, genre, crosscutting, irony 
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